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RINGKASAN 

 MUHAMAD REZA PAHLEVI, Pengaruh Dosis Pupuk Kascing dan 

Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) ( Dibimbing oleh GUSMIATUN dan  ROSMIAH). 

 

 Penambahan bahan organik berupa pupuk kascing dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara seperti unsur N yang membantu dalam meningkatkan 

klorofil daun sehingga berpengaruh terhadap pembentukan umbi bawang merah 

serta Penggunaan jarak tanam akan menentukan kerapatan populasi per satuan 

luas. Penggunaan jarak tanam pada dasarnya untuk memberikan ruang sekitar 

pertumbuhan tanaman yang baik tanpa mengalami persaingan antar tanaman. 

Penelitian Bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis pupuk kascing dan 

jarak tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani di Jln 

sukarela , Km 7 , Kecamatan Sukarami , Kota Palembang , Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2019. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split plot design) dengan 9 

kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan 

tersebut yaitu Faktor Petak Utama’ Jarak Tanam (J): Jarak tanam = J1 (10cm x 

15cm); J2 (15cm x 20cm); dan  J3 (20cm x 20cm) dan Faktor Anak Petak’ Dosis 

Pupuk Kascing = K1(10ton/ha); K2 (15ton/ha); dan K3 (20ton/ha). Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah (1) Tinggi tanaman, (2) Jumlah daun, (3) 

Jumlah anakan per tanaman, (4) Berat umbi per rumpun, (5) Berat umbi per petak. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing 15 ton/ha 

dan jarak tanam 10 x 15 cm memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah ( Allium ascalonicum L. ), dengan produksi 2,67 kg/petak 

atau setara dengan 10,68 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

MUHAMAD REZA PAHLEVI, The Effect of Dosing of Cassava Fertilizer and 

Planting Distance on Growth and Production of Shallot (Allium ascalonicum L.) 

Plant (Supervised by GUSMIATUN and ROSMIAH). 

The addition of organic matter in the form of vermicompost fertilizer can 

increase the availability of nutrients such as element N which helps in increasing 

leaf chlorophyll so that it affects the formation of onion tubers and the use of plant 

spacing will determine population density per unit area. The use of plant spacing 

is basically to provide space around good plant growth without experiencing 

competition between plants. Research Aims to determine and determine the best 

dose of vermicompost fertilizer and planting distance on the growth and 

production of shallots (Allium ascalonicum L.). This research has been carried out 

in the farmers' land in Jln voluntary, Km 7, Sukarami District, Palembang City, 

South Sumatra Province. The study was conducted from May to August 2019. 

This study used a Split plot design with 9 treatment combinations that were 

repeated 3 times. The treatment factors are Main Plot Factor ’Planting Distance 

(J): Planting distance = J1 (10cm x 15cm); J2 (15cm x 20cm); and J3 (20cm x 

20cm) and Factors of Plot 'Dose of Fertilizer Cassava = K1 (10 tons / ha); K2 

(15ton / ha); and K3 (20 tons / ha). The variables observed in this study were (1) 

plant height, (2) number of leaves, (3) number of tillers per plant, (4) tuber weight 

per clump, (5) tuber weight per plot. The results of this study indicate that the 

treatment dosage of vermicompost 15 tons / ha and spacing of 10 x 15 cm gives 

the best results on the growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.), 

with a production of 2.67 kg / plot or equivalent to 10.68 ton / ha. 
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BAB 1.   PENDAHULUAN 

A .    Latar Belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman yang termasuk 

dalam famili liliceae yang berasal dari Asia Tenggara dan merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang sering digunakan sebagai penyedap masakan. Selain 

itu, bawang merah juga mengandung gizi dan senyawa enzim yang baik untuk 

kesehatan manusia. Minyak atsiri yang terkandung didalam bawang merah 

berfungsi untuk produk kecantikan dan perawatan tubuh, menurunkan demam, 

perawatan rambut, dan sebagai bahan untuk pijat dan terapi. Bahan aktif minyak 

atsiri bawang merah terdiri dari Sikloaliin, Metilaliin, Kaemferol, Kuersetin, dan 

Floroglusin Muhlizah dan Hening, (2000). Bawang merah mempunyai prospek 

pasar yang baik sehingga termasuk dalam komoditas unggulan nasional, karena 

sebagian besar masyarakat indonesia mebutuhkan terutama untuk bumbu masak 

sehari-hari sehingga mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi 

Handayani, (2014). 

 Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 1,234 juta 

ton atau naik 22,08% dari total produksi di tahun 2013 Badan Pusat Statistik 

(2014). Luas lahan produksi bawang merah seluas 94.898 ha dengan rata-rata 

potensi produksi bawang merah di Indonesia yaitu 10,10 ton/ha. Produktivitas 

bawang merah tersebut masih rendah jika dilihat dari kemampuan produksinya 

mencapai 20 ton/ha (Sumarni, 2012), sedangkan  di Sumatera Selatan produksi 

bawang merah pada tahun 2013 sebanyak 218 ton/ha, tahun 2014 mengalami 

penurunan produksi sebesar 30,67% total produksi sebanyak 151 ton/ha dan di 

tahun 2015 produksi bawang merah sebesar 548 ton/ha ( Dirokrat Jendral 

Hortikultura, 2016). Konsumsi bawang merah di indonesia 4.56 kg/kapita/tahun 

atau 0.38 kg/kapita/bulan dan mengalami kenaikan sebesar 10% hingga 20% 

menjelang hari-hari besar keagamaan. Perkiraan kebutuhan bawang merah tahun 

2015 mencapai 1.195.235 ton yang terbagi atas kebutuhan konsumsi 952.335 
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ton,kebutuhan benih 102.900 ton, kebutuhan industri 40.000 ton dan kebutuhan 

ekspor 100.000 ton. (BPS, 2015). 

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produksi bawang merah adalah 

melalui  teknik budidaya yang benar diantaranya penggunaan pupuk yang tepat 

dan pengaturan jarak tanam. 

Penambahan bahan organik berupa pupuk kascing dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara seperti unsur N yang membantu dalam meningkatkan 

klorofil daun sehingga meningkatkan laju fotosintesis dan menghasilkan fotosintat 

yang lebih banyak untuk ditranslokasikan ke organ penyimpan termasuk umbi dan 

akhirnya berpengaruh terhadap pembentukan umbi bawang merah. Napitupulu 

dan Winarto (2009) menyatakan bahwa nitrogen berperan dalam meningkatkan 

sintesis protein dan pembentukan klorofil daun serta meningkatkan laju 

fotosintesis dan hasil fotosintat. Hasil penelititan Ihsan et al. (2016) menyatakan 

bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) yang baik disarankan menggunakan pupuk kascing 

dengan dosis 15 ton/Ha, Pada parameter berat umbi segar per rumpun 

menghasilkan produksi tertinggi mencapai 46,70 g. 

Pupuk yang diberikan pada tanaman akan memberikan pengaruh yang baik 

jika diiringi dengan pengaturan jarak tanam yang tepat. Menurut Rahayu dan 

Berlian (2007), jarak tanam yang terlalu rapat atau tingkat kepadatan populasi 

yang tinggi dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman terhadap 

faktor tumbuh seperti air, unsur hara, cahaya dan ruang tumbuh, sehingga akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Hasil 

penelitian Deviana et al. (2014) produksi umbi bawang merah paling tinggi 

dihasilkan pada jarak tanam 10 cm x 15 cm yaitu 10.68 ton/Ha. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan pupuk kascing dan jarak tanam pada tanaman bawang merah. 
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B.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan jarak tanam dan dosis pupuk kascing 

yang terbaik bagi pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) 

 

C.   Hipotesis 

1. Perlakuan Pupuk Kascing pada dosis tertentu memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) 

2. Perlakuan Jarak Tanam tertentu memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 

3. Kombinasi perlakuan Dosis Pupuk Kascing dan Jarak Tanam tertentu 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
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